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MENTERI NEGARA PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONALS

Menimbang :

Mengingat

Menetaplkan :

=
'

KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL,

bahwa untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan program-program
pembangunan dan meningkatkan efisiensi serta kesinambungan pelaksanaan
pembangunan sebagaimana digariskan dalam GBHN 1993 dan Repelita Vi
perlu dilakukan pengendalian terhadap pelaksanaan proyek-proyek
pembangunan agar terarah pada pencapaian sasaran serta sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku,

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam butir a dan
dalam rangka melaksanakan Pasal 73 ayat (7) Keputusan Presiden Nomor 16
Tahun 1994 tentang Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
perlu ditetapkan Keputusan Menteri Negara PPN/Ketua Bappenas tentang
Sistem Pemantauan dan Pelaporan Pelaksanaan Proyek-proyek Pembangunan;

Keputusan Presiden 96/M/1993 tentang Pembentukan Susunan Kabinet
Pembangunan VI;

Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 1994 tentang Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Megara;

Kepurusan Presiden Nomor 17 Tahun 1994 tentang Rencana Pembangunan
Lima Tahun Keenam (Repelita VI);

MEMUTUSKAN -

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA PERENCANAAN PEMBANGUNMAN
NASIONAL/KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
TENTANG SISTEM PEMANTAUAN DAN PELAPORAN PELAKSANAAN
PROYEK-PROYEK PEMBANGUNAN.



Pasal 1

Yang dimaksud dengan sistem pemantauan dan pelaporan pelaksanaan proyek-proyek pem-
bangunan adalah bagian dari sistem pengendalian pelaksanaan peoyek-proyek pembangunan yang
terdiri dari sejumlah formulir dan mekanisme pelaporan yang berisi informasi tentang
perkembangan pelaksanaan serta permasalahan-permasalahan yang dihadapi, yang diperlukan untuk
pengendalian pelaksanaan proyek-proyek pembangunan agar terlaksana secara lebih berdaya guna
dan berhasil guna.

Pasal 2

Dalam rangka pemantavan dan pelaporan pelaksanaan proyek-proyek pembangunan, setiap
pemimpin proyek, departemen/lembaga, dan Bappeda Tingkat I wajib mengisi formulir laporan
pelaksanaan proyek-proyek pembangunan sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini.

Pasal 3

Cara pengisian formulir-formulir laporan pelaksanaan proyek-proyek pembangunan dilakukan
sesuai dengan petunjuk sebagaimana dimaksud dalam lampiran keputusan ini.

Pasal 4

Formulir laporan pelaksanaan proyek-proyek pembangunan yang telah diisi disampatkan kepada
pejabat sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 73 ayat 2,3,4,5, dan 6 Keputusan Presiden Nomor 16
Tahun 1994,

Pasal 5

Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan diatur lebih lanjut oleh Menteri Negara
Perencanaan Pembangunan Nasional/Kera Badan Perencanaan Pembangunan Nasional.

Pasal &

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : Juli 19594
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN
MENTERI NEGARA PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

TENTANG

SISTEM PEMANTAUAN DAN PELAPORAN PELAKSANAAN
PROYEK PEMBANGUNAN



DAFTAR ISl

Pengantar .........osn0v0

Formulir Laporan Triwulan Pelaksanaan Pmyﬂk
Pembangunan (Formuhr A) .. e TR g T

Petunjuk Pengisian Formulir A ......ooovmvrneiiiiiiniiniiianes

Formulir Laporan Konsolidasi Triwulan Pelaksanaan
Proyek Pembangunan :

- Formulir B-1 ......... P I T L A TR
- Petunjuk Pengisian Formulir B-1 .

-Formulir B-2 ..., ..

- Petunjuk Pengisian F-::rmuhr B 1

Formulir Laporan Konsolidasi Triwulanan Pelaksanaan Proyek

Pembangunan, dan Proyek Bantuan Pembangunan/Progam INPRES :
ORI K] e i am ik o o e R A A RN R

- Petunjuk Pcngman Formulir C- 1 .

-Pormulir C-2 ............

- Petunjuk Pengisian Funnullr C 2

- Formuhir C-3.1 _.......

- Petunjuk Pengisian Fﬂl‘l‘l‘ll.llll" C 3 1

- Formulir C - 3.2 . :

- Petunjuk Pengtsmn Formulir C-3.2

Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah .........
Daftar Nama, Kode Dati Tdan Dati Il ................

Daftar Singkatan ..............c..oeceel

Hal.
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PENGANTAR

Untuk menjaga kesinambungan pelaksanaan program-program pembangunan
yang telah ditetapkan dalam REPELITA VI sebagaimana yang digariskan dalam GBHN
1993, dan guna menunjang keberhasilan pembangunan, perlu dilakukan pengendalian
terhadap pelaksanaan proyek pembangunan, Hal ini dimaksudkan agar penyelenggaraan
proyek dapat terlaksana sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku, dan terarah
pada pencapaian sasaran yang telah direncanakan serta berdayaguna dan berhasil guna.

Pengendalian dapat terselenggara dengan baik, apabila sistem pemantauan dan
pelaporan dapat menyediakan informasi yang diperlukan mengenai perkembangan
pefaksanaan proyek secara terus menerus dan tepat waktu. Dengan demikian dapat
diketahui tingkat kemajuan pelaksanaan proyek baik mengenai sasaran fisik dan
pembiayaannya, maupun penyimpangan atau permasalahan yang terjadi sehingga
langkah-langkah koreksi ataupun tindakan penyesuaian yang diperiukan dapat dilakukan
sedini mungkin.

Ketentuan mengenai sistem pemantauan dan pelaporan, sesuai dengan ayat (7)
Pasal 73 Keppres No. 16 Tahun 1994, yang telah ditetapkan lebih lanjut oleh Meneg
PPN/Ketua Bappenas dalam SK No. ...... tanggal ....... 1994, pada pokoknya terdiri
dari formulir-formulir yang memberikan informasi mengenai perkembangan
pelaksanaan proyek dari Pemimpin Proyek, Departemen/Lembaga dan Bappeda Tingkat
I; petunjuk pengisian formulir; dan jadwal penyampaian laporan.

Sesuai dengan ketentuan sebagai tersebut dalam Pasal 73 ayart (2,3.4) masing-
masing mempunyai kewajiban sebagai berikut :

L. Pemimpin Proyek menyampaikan laporan triwulan pelaksanaan proyek dalam
Formulir A kepada :

a. Menteri/Ketua Lembaga yang bersangkutan;



b. Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Ketua Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional;

£, Menteri Sekretaris Negara up. Sekretaris Pengendalian Operasional
Pembangunan;

d. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I yang bersangkutan up. Ketua Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat I dan Bupati/Walikotamadya
Dati IT up. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat 11

. Kanwil Departemen/Lembaga yang bersangkutan.

selambat-lambatnya 2 (dua) minggu setelah berakhirnya triwulan yang
bersangkutan.

2, Departemen/Lembaga berkewajiban membuat laporan konsolidasi pelaksanaan
proyck dalam Formulir B-1 dan B-2 berdasarkan laporan Pemimpin Proyek
(Formulir A), dan disampaikan selambat-lambatnya 3 (liga) minggu setelah
berakhirnya triwulan yang bersangkutan kepada Menteri Negara Perencanaan
Pembangunan Masional/Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Nasional.

x; Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat | menyampaikan
laporan triwulan mengenai konsolidasi seluruh proyek yang ada di dacrahnya
(Formulir C-1, C-2, C-3.1 dan C-3.2) kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat
I bersangkutan, Menteri Keuangan dan Menteri Negara Perencanaan
Pembangunan Nasional/Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Nasional,
selambat-lambatnya 3 (tiga) minggu setelah berakhirnya triwulan yang
bersangkutan,

Benluk Formulir laporan dan cara pengisian Formulir laporan dilakukan sesuai
dengan Petunjuk Pengisian, Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah (DKKM) dan Daftar
Nama, Kode Dati | dan Dati Il sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran Kepmen
Meneg PPN/Ketua Bappenas ini. Adapun Proyek dan Bagian Proyek yang dilaporkan
adalah proyek yang dibiayai dari APBN baik yang berupa Rupiah Murni maupun



Bantuan Luar Negeri yang dananya ditampung melalui dokumen DIP, DIP Suplemen,
DIPF, SPABP mupun surat pengesahan rencana pelaksanaan tahunan (SPRPT) atau
dokumen lainnya yang disamakan,

Selain itu, apabila ada masalah yang segera memerlukan tindak lanjut
penyelesaian di tingkat Pusat, Pemimpin Proyek dapat segera melaporkannya kepada
para pejabat sebagaimana tersebut dalam Pasal 73 ayat (2), sebagaimana tersebut pada
butir | di atas, tanpa harus menunggu sampai berakhimya triwulan yang bersangkutan.
Pengiriman laporan ini tidak mengurangi kewajiban Pemimpin Proyek untuk
menyampaikan laporan triwulan di atas.




FORMULIR
LAPORAN TRIWULAN PELAKSANAAN PROYEK
FPEMBANGUNAN

(FORMULIR A)

SEBELUM MENGISI FORMULIR INI, BACALAH DENGAN
TELITI PETUNJUK PENGISIANNYA TERLEBIH DAHULU




FORMULIR A

LAMPIRAN ...

LAPORAN THI‘I-'J{_.AN PELAKSANAAN PROYEK PEM.B)\.N{ MNAN

KEPMEN. oo [ e
TAHUN ANGGARAN 19....../19........ [ ] corsumeses [ | SPRET
TRIWULAN i || oo LAINNYA !
[ | srame D I
Heri binds * V7 packs kotak yaag sovem
DATA UMUM - _ ]
I, Mama dan No. Kode Proyek i
2. a. Nama dan No. Kode Proyek sesuai NPLN - ST e S i i
b. Masa berlaku NPLN : ;
3. Lokasi Provek
a. Womor ﬁﬂdﬂdm MR e R R e S R R R R R e e
b. Nomor Kode dan Nama Ksbupaten e e e T I R
c. Nama Keeamawn i ... bhetaeuie Vel T e e s s
40 Sasuran Tahumanm e e e e et R R R
3. o Twhen Proyek dimuli =~ 1 L L., G R TR B A R e R
e T T T S T e e R R e e e S
6. Tempat Kedudukan dan Alamat Pimpro : —di lokasi proyek B
(beri tandn "V dalamkowsk) L e s
—tidak dilokasi proyek | | | Mumal
b ac Deperemionflembage. 0000 o Ghiesedasatin i e e S e S P R PR T
B Unit Orgamisasi e e e e e e e R T
B Keterkaitan Proyek dengan Proyek lainnya - Tidak mla [ |
(bert tandn "V dalam Kotak ) = Ad, yaitu || menunjieng dm:gck lain (sebutkan nama dan nomor kode proyek sena
!:‘-kamn}'ﬂ., 1] gamuru IE",ﬁI-TI pmg,rck le:r rnenurut an-l:la ""]I
1.11]'r:rlukun |1m3.r-|:k lain untuk menunjang prrr}'d-: ini [s:hmkan namat dan .

remor kewde proyek sertn Iokasinya, dan bagaimana keadaan/kes mpan

pm;..-q..ls terschut menurut anda 7).




| %

' Y. Regiatan yang lngsung menunjung
| upuya penanganan desa ieninggal/miskin,
(Beri nds "V dalam kotk)
|
10, Kontraktor/Rekanan dan Nama
Penzsahannnya *)
a. Dalam Negeri  : —Jumlah Kontrakior) :
Rekanan
- Nama - nama
Pensahasn
b Luar Negeri 1 —Jumlah Kommakeor/
Eekanan
= MNima = nama
n
11. Konsultan dan Nama Perusahaannya *)
a. Dalam Negeri @ —Jumlah Konsulan
— MNiima — nami
hiaan
i b Luar Negeri : =Jumlah Konsuban
— Mami = nama
Perusihaan

i r‘
| Tidisk ada
| Ada (sebutkan nama desa, kegiatan din bisyanyn)

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

...............................

*1 Khusus uotuk knmrak-kontrnk yang persetojusmmys dilise kewsenangan PFenmimpin Proyek.

[
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DATA KEUANGAN
L "lriln?rmrlzh B R e s o R R R B
& o Dana s o, Rupiah Mumi *) RN Wi b A s e St
h.  Bantuan Luar Ne ur . Rp . .
— Pinjumian Luar
(1) Bantusn Pmyu.l-: “’j B B e e e BRE o 1k v 0 A 08 1
(2) Kredit Ekspor **) T T T S S P e ALy A R s s i e a e S e
{3} Rupiah Pinjaman Luar Negeri 3 B i e A
-Hibah **) T/ y - o 7 S

3. Sumber Dana Lainnys :

4. Rincian Bantuan Luar Negeri

| Pagu BLN Perkiraan Penarikan Rincian dan i
Sumber BLN **") 1. Pagu Total 1. 8/d Tahun Lalu (kumulniify | Cara Penarikan Dana Pendamping
Nao, | No. NPLN/Tahun 2. Pagu Provek 2. Tahun Ini (L/C, PL, PP.RK) 1. Rupiah Mumi
N Register | Malas {dalam ribuom) Valis (dalam rbuan) | Rp, (dalam ribuan) 2. RFLN L
L | Kode|] Dama @~ === | Kode|]  Dana | Kode| Rp(dalam ribaian)
I - | 4 * 4 i 7 1 8 9

Catotare: * ) Rupiah Murnd sdolah denn vang bersumber dori APBN, tidak ienmasuk REN,
** ) Diisl dengan Valun Asing {Volae) sesuni dengnn yang tercentum dalum DIFVDITF SuplenwmySPABPSPRFT Dokumen Ininnym yong disnmekm,
*00 ) Sebutkun aamn sumberpemberi BLN (oo Badan MultilntemlNegsim Donor) dan nomor NPLM .




Il JADWAL PENGADAAN BARANG D(nf JASA KEGIAIAH mc}?m{ PEMBAHGJ AN *)
(YANG PENGADAANNYA MELALUI LELANG DIATAS RP. 2 MILYAR, DAN PEMILIMAN LANGSUNG DI ATAS RP. 50 JUTA) |

Tuduk "ok Uk [ ] Paletangan
Moma keginman elan pumloh dann vang ks dkeairmkkan | [ | Pemilihon Langsueng
= Herilah bamls "V puala loolnk yang: smsss
Tuhnpan Presca !_ Rermm ** ] L I-iu.tlm.-l.l
Pergndnin Bimng dan Jusa | Tl Mulad Tel Sclesss | Tgl Mulai | Tgl. Selesai Kesemagan ***}

T 2 | 1 4 i o —

A PERSIAPAN PELELANGAN | FEMILIHAN [LANGSUNG |

1. Pembentakun Fanitin Pelclangan/Pemilikan Langsung |
g o o

[H]
I':mhﬁln?ﬂﬂhﬁ“]fd;:ﬁ. 1-:Inl'rn|.uh|: TOR |
Perseigjuan Dokumes Lelang/{Pm) Kualifiknss olek
2 P ditunjull { inbem). |
: n;frﬂﬂ anjuk {intem) l

B. MELAKSANAAN PELELANGAN [ FEMILIHAN LANGSUNG |
Fengisniaman Letang
Pengnmibilen Dokiemen (Pra) Kunlifikes|

Permnasian Dekumens [P Eumlbilikusii Leiter of Intesw
E.umwu:?xmmig'" o radb b

Pengambilap DuEum:u Lelmg

l'l'-'l'dﬂ-l'lﬂrl Pengeloson Dokimen Lelang (emmosuk Sie Wisi)
[f!bwn ﬁ:nnwnlmlﬂhul.uh lcknis

I'"-'-'ﬂmau [hdcureen Penn |

L Pengamaiman Hail :I'rmhmnTetrm

. Rbanilikasi siau Megposisi

2. Usulnn Calon F'-:m-rmng L-r-Jart;

Fenetapmn Pernening Le rﬁd

. Penpumuman Peireniang Lelang [lenmosuk masn snggah) [

i qugunn Lsailon Pernenong dar Dopor |

Penu Fermenang Leling

CPENYLAPAMN KONTRAK
. Penyusunan Rontmk
L Penaedmtingenn Rootmmk
[ 1 Persetnjion Keetri |
1. Happenns
b Donar
4. Kurni Perminb Mulo: Kerja
. Pelukssnsn }be'hnpnnl"eniain.n

b e

EEE;ﬁEEFF?*mP?wr

Calntan * 1 Meliputi jan Hmu.allm elun bu:r:m]-:l-:t
** 1 Kaloen I dan 3 ditsi dan diperbabsna biln ceradi perubabon penyvesoaian mencenn,
" Ralom b diisi pesjelaem timbalon vang diperiukan ssulsangae dengsn ergsliovn pombalunenvsunion
eencan alou Bl inmea vong dipesdibag,




s0d Triwualan Lalu

s/d Triwulan Ini

Sumber Dana Target Realisasi Targetl

Realisasi

%6 | Bgnfelsbom rilsuan)

[ Rpghisndbin) | 5 | Fpalan b
3 3 4

LR

1

Rp[d-uluén TN

7 ]

W

- Rupiah Mum|

Ewd

. Pinjaman Luar Negeri
(1} Bamtuan Proyek
(23 Kredit Ekspar
(3). Rupiah Pinjaman Luar Negeri

. Hibah

L

4. Sumber Dana Lainnya,

Euﬁluh

2. Realisasi Pelaksanaun Fisik (Prosenase wertimbang)

- i i_ﬁiwﬁﬁki |
| Triwalin = % G

| sid Triwulan laly [

| s Uerweudan s |




. i
3. Rinciin Realisasi Penyerapan Duni Bantuan Luar Megerd
e ks _ Rpe (il it
i Sy T = MILN [ Dumtuan Luar Megeri ) 1 Reslisnai Sisn
No| Sumber dans)  Mosa Jumlah BLK Ir hegiatam i _Kunmirak | T'enyerapan [ Permasafnlund
Ma. & Tgl. | horlake  Abokasi Proyek | Piket Kowiirak Pon, & Tl Mikni Kumalatif angan | Alokasi | Penyerapsn “Tinduk |asnjut
. NI'LN | L () (%)
342 1 bl TN 3 T & ) 10 [ 1l=4=7] 12=7-d — 1§
|
|
|
| Fuminh




1 s | ¢ 3 ==

B

R T

mjuMy | Fuupa] | oenesmemag | SEpURp usw napesg v T )
oenfefuag | ey | qeeodalp | naRgUARL | YRNUERE AT | ATRIN MR adag] moegy
femuapy | i) aeyeamuang L oededuag) | Jarp iy

El Z1 it il &
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Jurfowagry weyrre], | senbmessag | pepppuep | wmlnassg N

Ll e T peifoey | apuenfeldoog | u |
_ werligs,|
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c

3. Baginn Proyek/Tolok Ukur yang tidak mencapai target fisik dan musakshnya,

Pelaksimaan Pekerjunn
Ne. | Hagian Provek/ Tumluh Lok Dikontrakkan | Torget |Realisasd | Masuluh Ketcrangan!
E!].:'TU Tobok Ulkar llﬂ..:rll:lr'lml:l:n BR/TU Egd“l; Mﬂ. Fﬂﬂ?;ﬂﬂlﬂ L’tﬂh—um- alw:lm— -y Langkal Pemccahun
B { ; rupiah) ol | & ﬂmi 2 g). 1.
] 2 3 4 5 & 7 % ) 1
|
|
Cutatan : *) BP: Bagian Proyek ; TU : Tolok Ukur
**} Gunakan Nomor Kode Masaloh, sesuai Duftar Klasifikasi dan Kode Masalah (DKEM),
................ e Ao B
Pemimpin Proyek,
i
F A T L )
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PETUNIUK PENGISIAN FORMULIR A



PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR A
LAPORAN TRIWULAN PELAKSANAAN PROYEK

Formulir A merupakan laporan pelaksanaan proyek pembangunan yang dilakukan olch
Pemimpin Proyek secara triwulanan.

I. DATA UMUM

1. Nama dan No. Kode Proyek : Diisi nama dan nomor kode proyek sesuai
dengan yang tercantum di dalam DIP/DIP Se-
plemen/DIPP/SPRPT/SPABP/Dokumen  lain-
nya yang disamakan,

2, a. Nama dan No. Kode Proyek : Diisi nama proyvek dan nomor kode sesuai
sesuai NPLN dengan nama dan nomor kode yang tercantum
didalam Loan Agreement atau Naskah Perjan-
jian Luar Negeri (NPLN), yang biasanya da-

lam bahasa Inggris.

b. Masa berlaku NFLN - Diisi tanggal Loan Agreement atau NPLN mu-
lai efektif dan tanggal berakhimya masa laku
(effective dan closing date) Loan Agreement

atau NPLN.
3 Lokasi Proyek
a. Nomor Kode dan Nama :  Diisi nomeor kode dan nama Propinsi dimana
Propinsi provek berlokasi.

Untuk proyek-proyek terpusat yang kegiatan-
nya mencakup scluruh Indonesia atau bebera-
pa propinsi maka lokasinya adalah nama Pro-
pinsi/Dati 1 tempat dimana kegiatan in mem-
punyai pangkalan/basis/koordinator. Cantum-
kan juga nomor kode Propinsi-propinsi dima-
na proyek tersebut mempunyai kegiatan.

b. Nomor Kode dan Nama  : Diisi nomor kode dan nama Kabupaten/Ko-
Kabupaten ta madya dimana proyek berlokasi. Jika proyek
berlokasi dilebih dari 1 ({satu) Kabupaten,

scbutkan nama-nama Kabupaten dimaksud.

10



¢. Kecamatan

Sasaran Tahunan

a. Tahun Proyek dimulai

b. Tahun Proyek diperkirakan
selesai

Tempat kedudukan dan alamat
Pimpro

a. Departemen/Lembaga

b. Unit Organisasi

Keterkaitan proyek dengan
proyek lainnya

: Diasi

: Diisi nama Kecamatan dimana provek berlo-

kasi, Jika proyek berlokasi di lebih dari 1
(satu) Kecamatan dan 1 (satu) Kabupaten,
cantumkanlah nama-nama Kecamatan menurut
Kabupatennya masing-masing.

sasaran tahunan yang hendak dicapai
dengan melaksanakan proyek tersebut.

: Diisi tahun dimulainya pembangunan proyek,

sesuai  yang tercantum dalam DIP/DIP Su-
plemen/DIPP/SPABP/SPRPT/Dokumen lain-
nya yang disamakan.

: Diisi dengan tahun proyek diperkirakan akan

selesai, sesual yang tercantum dalam DIP/DIP
Suplemen /DIPF/ SPABP/ SPRPT/Dokumen
lainnya yang disamakan.

: Diisi tanda "V" pada kotak yang tersedia, sesuai

sesuai dengan tempat kedudukan/domisili Pim-
pro, apakah dilokasi proyek atau tidak. Alamat
pos agar dicantumkan dengan jelas dan lengkap
berikut kode pos.

: Diisi nama Departemen/Lembaga yang ber-

tanggung jawab atas proyek.

; Diisi nama unit organisasi yang membawahi

proyek (Sekretariat Jenderal/Inspekiorat Jen-
deral/Direktorat  Jenderal/Instansi  setingkat
yang membawahi proyek terscbut), dan nama
unit kerja pelaksana proyek di bawahnya (Di-
rektorat/Biro/PMU),

: Diisi tanda "V" pada kotak yang sesuai. Je-

laskan lebih lanjut bila ada keterkaitan dengan
proyek lainnya.
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10.

11.

.

[ o]

Kegiatan yang langsung me-
NUNJang upaya penanganan
desa tertinggal/miskin

Jumlah kontrakior/rekanan
dan nama perusahaannya

a. Dalam Negeri

b. Luar Negeri

Jumlah konsultan dan nama

perusahaannya
a. Dalam MNegeri

DATA KEUANGAN

Anggaran Proyek

Sumber Dana

a. Rupiah Murni

b. Bantuan Luar Negeri

- Pinjaman Luar Negeri

(1). Bantuan Proyek

Diuisi tanda "V pada kotak yang sesuai. Je-
laskan lebih lanjut bila ada kegiatan wvang
langsung menunjang upaya penanganan desa
tertinggal/miskin,

: Diisi jumlah kontraktor/rekanan dalam/luar ne-

ger1 yang menangani proyek pada kotak yang
tersedia. Sebutkan nama-nama perusahaan kon-
traktor/rekanan dalam/luar neger yang terlibat.

: Diisi jumlah perusahaan konsultan dalam/luar

negeri yang menangani proyek pada kotak
yang tersedia. Sebutkan nama-nama perusa-
haan konsultan dalam/luar negeri yang terlibat.

; Diisi jumlah anggaran Rupiah Mumi ditambah

dengan rupiah seluruh Bantuan Luar Negeri,
sesuai dengan jumlah yang tercantum dalam
DIP/DIP Suplemen/DIPP/SPABP/SPRPT/ Do-
kumen lainnya yang disamakan.

: Diisi jumlah anggaran Rupiah Murni sesuai

dengan jumlah Rupiah Mumi yang tercantum
didalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/SPABP/
SPRPT/Dokumen lainnya yang disamakan.

. Diisi jumlah seluruh Bantuan Luar Negeri

vang telah dikonversikan ke dalam Rupiah,
scsual dengan jumlah yang tercantum dalam
DIP/DIP Suplemen/DIPF/SPABP/SPRIFT/ Do-
kumen laimnya yang disamakan.

: Duisi jumlah pinjaman luar negeri dalam  Valas

yang akan ditarik berikut nilainya dalam Ru-
piah sesuai dengan jumlah yang tercantum da-
lam DIP/DIP Suplemen/DIPP/SPABP/SPRPT/
Dokumen lainnya yang disamakan,

12



(2). Kredit Ekspor

(3). Rupiah Pinjaman Luar

Negeri

- Hibah

3. Sumber Dana Lainnya

4, Rincian Bantuan Luar
MNegen

- Diisi jumlah Kredit Ekspor (KE) yang akan

ditarik dalam Valas berikut nilainya setelah
dikonversikan kedalam rupiah, sesuai DIF/DIP
Suplemen/ DIPP/ SPABF/SPRPT/ Dokumen
lainnya yang disamakan.

: Duisi jumlah Rupiah Pinjaman Luar Negeri

(RPLN) yang diperkirakan akan ditarik, sesuai
dengan jumlah yang tercantum dalam DIP/DIP
Suplemen/ DIFP/ SPABP/ SPRPT/Dokumen
lainnya yang disamakan.

- Diisi jumlah hibah dalam Valas yang diper-

kirakan diterima, dan nilainya setelah dikon-
versikan ke dalam rupiah. Dalam hal hibah
diterima "in kind" seperti tenaga ahli {expert),
peralatan dan sebagainya sebutkan perkiraan
nilai hibah "in kind" tersebut  sesuai dengan
jumlah yang tercantum di dalam DIF/DIP Su-
plemen/DIPP/SPABP/SPRPT/ Dokumen lain-
nya yang disamakan.

: Diisi sumber dana, dan jumiah dana lainnya di-

luar dana yang sudah disediakan pada DIF/DIP
Suplemen/DIPP/SPABP/SPRIPT. Misalnya da-
ri APBD atau bantuan dana dari Swadaya Ma-
syarakat dsb.

: Kolom | sampai dengan kolom 9 diisi berda-

sarkan data rincian bantuan luar neger sesuai
dengan yang tercantum dalam DIP/DIP Su-
plemen/DIPP/SPABP/ SPRPT/ Dokumen lain-
nya yang disamakan,
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1.

JADWAL PENGADAAN BARANG DAN JASA KEGIATAN PROYEK PEM-
BANGUNAN YANG PENGADAANNYA MELALUI LELANG DIATAS RP.

ZMILYAR, DAN PEMILIHAN LANGSUNG DIATAS RP. 50 JUTA

Is1 salah satu kotak yang terdapat di kanan atas tabel dengan "V" sesuai dengan
cara pengadaan yang akan dilakukan.

Judul Tolok Ukur

Nama kegiatan dan jumlah
dana yang akan dikontrakkan

Kolom 2

Kaolom 3

Kolom 4

Kolom 5

Kolom 6

: Diisi nama Tolok Ukur dalam DIP/DIP Su-

plemen/DIPP/SPABP/SPRPT/Dokumen  lain-
nya yang disamakan.

: Diisi nama kegiatan dan nilai Rupiahnya yang

dialokasikan untuk kegiatan tersebut, sesuai
dengan yang tercantum dalam DIP/DIP Su-
plemen/DIPP/SPABP/SPRPT/Dokumen  lain-
nya yang disamakan.

: Diisi tanggal, bulan dan tahun rencana dimu-

lainya tahapan proses pengadaan barang dan
jasa vang terdapat dalam kolom 1.

: Diisi tanggal, bulan dan tahun rencana selesai-

nya tahapan proses pengadaan barang dan jasa
vang terdapat dalam kolom 1.

: Diisi  tanggal, bulan dan tahun realisasi

terhadap rencana yang ada pada kolom 2.

: Dusi tanggal, bulan dan whun realisasi

terhadap rencana yang ada pada kolom 3.

: Diisi penjelasan tambahan yang diperlukan

sehubungan  dengan terjadinya  perubahan
rencana’hal-hal lainnya yang diperlukan.
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IV,

Ll

PERKEMBANGAN PELAKSANAAN PROYEK (ANGKA KUMULATIF)

Realisasi penyerapan dana

Realisasi pelaksanaan fisik
(prosentase tertimbang)

Cantumkan target dan realisasi (kumulatif)
dana Rupiah Mumi, Pinjaman Luar Negeri,
Hibah dan dana yang berasal dari sumber lain-
nya, baik dalam rupiah maupun prosentase
sampai dengan Triwulan lalu dan sampai de-
ngan Triwulan ini.

Realisasi dana Rupiah Murni yang dilaporkan
adalah realisasi berdasarkan SPM. Realisasi
dana BLN yang dilaporkan adalah jumlah
realisasi SPM (untuk PP dan RK) ditambah
dengan realisasi berdasarkan Payment Advice
{untuk PL dan L/C).

Target dan realisasi agar ditulis dalam
proseniase tertimbang.
Cara pengisiannya dilakukan dengan:

a. tetapkan lebih dahulu % bobot dari
masing-masing  tolok ukur sebagai

bierikut -
dana wlok ukur x 100% = % bobot tolok
dana DIP ukur

b. % bobot tolok ukur ybs x % realisasi
masing-masing tolok ukur = % realisasi
tertimbang dari masmg-masing tolok
ukur.

; Jumlahkan % realisasi tertimbang dari
semua tolok ukur.

Rincian Realisasi Penyerapan Dana Bantan Luar Megen

Kolom | : Diisi nomor umt;

Kolom 2 : Dhisi nama negara/lembaga yang memberi bantuan luar negeri dan
tanggal NPLN ditandatangani;
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Kolom 3

Kolom 4

Kolom 5

Kolom 6
Kolom 7

Kolom 8

Kolom 9

Kolom 10

Kolom 11

Kolom 12

Kolom 13

: Diisi tanggal masa berlakunya banan luar negeri (tanggal

effective dan closing date) sesuai NPLN atau NPLN yang tclah di-
amandement;

: Diisi jumiah bantuan luar negeri sesuai NPLN, atau dalam hal

scbagai komponen proyek lintas sektoral sebutkan jumlah alokasi
yang khusus tersedia untuk proyek ini;

: Diisi kegiatan-kegiatan atau paket-paket yang sudah /akan

dikontrakkan dalam pelaksanaan proyek ini sejak NPLN efekiif;

: Diisi nomor dan tanggal kontrak ditandatangani;
: Diisi nilai kontrak dalam mata uang sesuai dengan kontrak yang

ditandatangani;

: Diisi jumlah penarikan dana banman luar negeri berdasarkan

pelaksanaan kontrak sampai dengan tanggal laporan secara
kumulatif sejak NPLN efektif. Dalam hal pembiayaan bantuan luar
negeri tidak 100 % dari nilai kontrak, sebutkan besarmya
prosentase pembiayaan yang berasal dari bantuan luar negeri;

: Diisi  prosentase kemajuan fisik pelaksanaan kontrak yang

bersangkutan;

: Dusi prosentase penarikan dana untuk pembayaran kontrak yang

bersangkutan;
Diisi jumlah sisa alokasi bantuan luar negeri untuk proyek ini vang
belum dikontrakkan:

: Diis1 jumlah sisa nilai kontrak vang dibiayai dari bantuan luar

negeri yang belum dibayar, Sisa bantuan luar negeri yang belum
diserap dalam kaitan kontrak yang bersangkutan:

: Diisi keterangan mengenai permasalahan yang dibadapi  dalam

pelaksanaan proyek/kontrak yang bersangkutan, serta tindak lanjut
yang akan dilakukan.

Perkembangan Penyelesaian Kontrak Bantuan Luar Negeri.

Kolom |
Kolom 2

- Diuisi nomor urut;
: Diisi nama proyek sesuai NPLN, jumlah pinjaman luar negeri

sesuai NPLN, atau dalam hal sebagai komponen proyek lintas
sektoral diisi dengan alokasi yang tersedia untuk provek ini, dan
masa berlaku yaitu tanggal efekuf dan tanggal penutupan pinjaman
luar negeri.
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Untuk proyek yang dibiayai dari dana Fasilitas Kredit Ekspor,
sebutkan jumlah alokasi Kredit Ekspor dari Menko Ekku dan
Wasbang , apabila loan agreement atau NPLN yang bersangkutan
belum ditandatangani sebutkan status pemrosesan loan agreement
yang bersangkutan;

Kolom 3 : Diisi kegiatan-kegiatan atau paket-paket kegiatan/pengadaan yang
akan atau sedang dalam proses kontrak sampai dengan pembukaan
L/C atau permintaan pembayaran;

Kolom 4 : Diisi tanggal selesainya penyiapan TOR konsultan atau Dokumen
Tender;

Kolom 5 : Diisi tanggal pemasukan dan penutupan penawaran;

Kolom 6 : Diisi tanggal selesai evaluasi oleh Team Evaluasi;

Kolom 7 : Dnsi tanggal persciujuan Menteri atau Dircksi BUMN/D dan/atau
pengajuan ke Menko Ekku dan Wasbang dalam hal nilainya di atas
Rp. 10 milyar;

Kolom 8 : Diisi tanggal persemjuan Menko Ekku dan Wasbang;

Kolom 9 : Diisi tanggal pengajuan dan persetujuan dari negara/lembaga
pemben pinjaman dalam hal diperlukan;

Kolom 10 : Diisi tanggal kontrak ditandatangani dan nilai kontrak sesuai mata
uang dalam kontrak yang bersangkutan;

Kolom [1 : Diisi tanggal persemujuan BAPPENAS;

Kolom 12 : Dvisi tanggal L/C dibuka oleh Bank Indonesia atau tanggal
permintaan pembayaran dengan tata cara pembayaran lainnya
diajukan;

Kolom I3 : Diisi keterangan atau peérmasalahan yang dihadapi dalam proses
penyelesaian kontrak sampai terjadinyva pembavaran atas kontrak
yang bersangkutan.

Bagian Proyek/Tolok Ukur yang tidak mencapai target fisik dan masalahnya.

Kolom | : Diisi nomor kode Bagian Proyek/ Tolok Ukur yang tidak mencapai
targel, sesuai dengan nomor kode Bagian Proyck/ Tolok Ukur di
dalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/ SPABP/SPRPT/Dokumen lainnya
yang disamakan.

Kolom 2 : Diisi nama Bagian Proyek/ Tolok Ukur yang tidak mencapai
target dimaksud pada kolom [.

Kolom 3 : Diisi jumlah dana yang disediakan untuk masing-masing Bagian
Proyck/Tolok Ukur dimaksud pada kolom 2.
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Kolom 4

Kolom 5

Kolom 6

Kolom 7

Kolom 8

Kolom 9

Kolom 10

- Diisi lokasi/nama tempat dan masing-masing Bagian Proyek/ Tolok

Ukur dimaksud pada kolom 2.

+ Berilah tanda "V" pada Bagian Proyek/Tolok Ukur yang pelaksa-

naannya dilakukan secara swakelola.

- Diisi nama perusahaan kontraktor/ konsultan yang mengerjakan

kegiatan dimaksud pada Bagian Proyek/ Tolok Ukur tersebut pada
kolom 2.

- Diisi target yang ingin dicapai pada triwulan yang bersangkutan,

dalam % tertimbang.

+ Diisi realisasi fisik yang dicapai pada triwulan yang bersangkutan,

dalam % tertimbang.

. Diisi nomor kode masalah, sesuai dengan perincian masalahnya

sebagaimana yang tercantum di dalam Daftar Klasifikasi dan Kode
Masalah, maksimum sebanyak 5 (lima) masalah utama.

: Diisi penjclasan yang perlu dikemukakan sehubungan dengan

pelaksanaan kegiatan Bagian Proyek/Tolok Ukur dimaksud dalam
kolom 2.

Kolom ini dapat juga digunakan untuk rincian masalah lain-lain,
yang nomor kodenya dicanmumkan pada kolom 9.

CATATAN :
BILA ADA TAMBAHAN KETERANGAN ATAU

HAL-HAL LAIN YANG PERLU DUELASKAN
GUNAKANLAH LEMBAR TAMBAHAN
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FORMULIR
LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN PELAKSANAAN
FROYEK PEMBANGUNAN

(FOEMULIR B-1)

SEBELUM MENGISI FORMULIR INI, BACALAH DENGAN |
TELITI PETUNJUK PENGISIANNYA TERLEBIH DAHULU
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR B-1

LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN
PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGUNAN
PER SEKTOR, SUB SEKTOR, PROGRAM DAN PROYEK

Formulir B-1 merupakan laporan Departemen/Lembaga mengenai pelaksanaan proyek
pembangunan yang ada dilingkungan masing-masing Departemen/Lembaga, yang
dirinci menurut Sektor, Sub Sektor dan Program. Laporan dilakukan secara triwulanan
oleh Sekretaris Jenderal atau Pejabat setara pada Lembaga.

Kolom 1 : Diisi nomor urut proyek.

Kolom 2 : Diisi nomor Kode dan nama Sektor, Sub Scktor, Program dan Proyek,
sama dengan yang tercantum di dalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/SPABP/
SPRPT/Dokumen lainnya yang disamakan.

Kolom 3 : Diisi jumlah dana Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek yang dialoka-
sikan pada Departemen/Lembaga yang bersumber dari Rupiah Murni. Un-
mk proyck dapat diambilkan dari data Rupiah Murni pada Formulir A
butir I1.2.a

Kolom 4 : Diisi jumlah dana Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek yang bersum-
ber dari BLN, Untuk proyek dapat diambilkan dari data BLN pada
Formulir A butir I1.2.b

Kolom 5 : Diisi dana jumlah Rupiah Murni ditambah dengan BLN, yaitu kolom 3
ditambah dengan kolom 4. Untuk proyek dapat diambilkan dari data
anggaran proyek Formulir A butir 1.1

Kolom 6 : Diisi jumlah realisasi kevangan berdasarkan SPM menurut Sektor, Sub
Sektor, Program dan Proyek yang bersumber dari dana Rupiah Murni.
Untuk proyek dapat diambilkan dari data realisasi Rupiah Murni pada
Formulir A butir [V.1

Kolom 7 : Diisi realisasi keuangan Rupiah Murni, yailu kolom 6 dibagi dengan
kolom 3. Untuk proyek dapat diambilkan angka prosentase realisasi
keuangan Rupiah Murni pada Formulir A butir IV. 1



Kolom &

Kolom

Kolom

Kolom

Kolom

10 :

11

12 3

- Diisi jumlah realisasi BLN berdasarkan SPM (untuk PP dan RK) dan

Payment Advice (untuk L/C dan PL) menurut Sektor, Sub Scktor, Pro-
gram dan Proyek. Untuk proyek dapat diambilkan dari data realisasi BLN
pada Formulir A butir IV.]

: Diisi prosentase realisasi BLN, yaitu kolom 8 dibagi dengan kolom 4.

Untuk proyek dapat diambilkan dari data prosentase realisasi BLN pada
Formulir A butir IV.1

Diisi realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah realisasi BLN, yaitu kolom
6 ditambah dengan kolom 8. Untuk proyek dapat diambilkan data dari
Formulir A butir V.1

: Diisi prosentase realisasi jumiah Rupiah Murni ditambah realisasi BLN,

yaitu kolom 10 dibagi dengan kolom 5.

DHisi prosentase target fisik kumulatif yang direncanakan menurul Sektor,
Sub Sektor, Program dan Proyek. Untuk target fisik proyek dapat
diambilkan dari data target fisik Formulir A butir IV.2.

Cara menghitung prosentase target fisik untuk Sektor, Sub Sektor, dan
Program dilakukan sebagai berikut ;

m

- Tetapkan nilai fisik masing-masing proyek, yaitu prosentase target
fisik proyek dikali Pagu proyek.

- Jumlah seluruh nilai target fisik untuk proyek-proyek yang ada da-
lam Program bersangkutan sama dengan nilai target fisik Program,

- Nilai Program dibagi dengan pagu Program yang bersangkutan
dikali seratus prosen sama dengan prosentase target fisik program.

Emimlass_tamet fisik Sub Sektor :
Tetapkan masing-masing Sub Sektor, yaitu dengan menjumlahkan

seluruh nilai target fisik Program yang ada dalam Sub Sektor yang
bersangkutan.

- Nilai target fisik Sub Sektor dibagi pagu Sub Sektor dikali seratus

prosen sama dengan prosentase target fisik Sub Sekior,

memmmﬂumﬁ:tmz
Tetapkan nilai target fisik Sektor, yaitu dengan menjumlahkan selu-
ruh nilai target fisik Sub Sekior yang ada dalam Sekior yang
bersangkutan.

- Nilai target fisik Sektor dibagi pagu Sektor sama dengan prosentase

target fisik Sektor.
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Kolom
Kolom
Kolom
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Kolom
Kolom

Eolom

Kaolom

Kolom

Kolom

Folom
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- Diisi realisasi fisik kumulatif menurut Sektor, Sub Sektor, Program dan
Proyek dalam prosentase. Untuk realisasi fisik proyek dapat diambilkan
dari data realisasi fisik pada Formulir A butir IV.2. Cara perhimungan
prosentase realisasi fisik untuk Sektor, Sub Scktor dan Program sama
dengan cara perhiungan kolom 12, dengan berdasarkan pada prosentase
realisasi fisik proyek..

: Diisi nomor kode masalah, sesuai perincian masalah yang dihadapi
proyck, dengan menggunakan Daftar Klasifikasi dan kode Masalah
(DKEM).

Bila diperlukan, dapat ditambahkan penjelasannya pada lembar tambahan.

. Diisi jumlah dana Rupiah Mumi seluruh sektor

. Diisi jumlah dana BLN seluruh sektor

- Diisi jumlah kolom 3 ditambah jumiah kolom 4

- Diisi jumlah realisasi keuangan Rupiah Murni seluruh sektor

. Diisi prosentase realisasi Rupiah Murni, yaitu jumlah kolom 6 dibagi Jum-

lah kolom 3 dikali seratus prosen

- Diisi jumlah realisasi BLN scluruh sektor
- Diisi prosentase realisasi BLN, yaitu jumlah kolom 8 dibagi jumlah kolom

4 dikali seratus prosen

Diisi jumlah kolom 6 ditambah dengan Jumlah kolom 8

Diisi prosentase realisasi jumlah Rupiah Murni dan BLN, yaitu jumlah ko-
lom 10 dibagi dengan jumlah kolom 5

Diisi prosentase target fisik Departemen/Lembaga, yaitu dengan cara
menjumlahkan nilai target fisik seluruh Sektor dibagi dengan jumlah ko-
lom 5 dikali seratus prosen.

Diisi prosentase realisasi fisik Departemen/Lembaga, vailu dengan cara
menjumlahkan nilai realisasi fisik seluruh Sektor dibagi jumlah kolom 3

dikali seratus prosen.

Tidak perlu dijumlahkan.



FORMULIR
LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN PELAKSANAAN
PROYEK PEMBANGUNAN

(FORMULIR B-2)

SEBELUM MENGISI FORMULIR INI, BACALAH DENGAN
TELITI PETUNJUK PENGISIANNYA TERLEBIH DAHULU
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR B-2

LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN
PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGUNAN
PER UNIT ORGANISASI

Formulir B-2 merupakan laporan Departemen/Lembaga mengenai pelaksanaan proyek
pembangunan yang ada dilingkungan masing-masing Departemen/Lembaga, yang
dirinci menurut proyek-proyek yang ada dimasing-masing Unit Organisasi. Laporan
dilakukan secara triwulanan oleh Sekretaris Jenderal atau Pejabat setara pada Lembaga.

Kolom

Eolom

Kolom

Kolom

Kolom

Kolom

Eaolom

Kaolom

-

4.

Diisi nomor urut proyek.

Diisi pama Unit Organisasi (Ditjen/Ttjen/Setjen), nomor kode dan nama
proyek, sama dengan yang tercantum di dalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/
SPABP/SPRPT/Dokumen lainnya yang disamakan.

- Diisi jumlah dana Proyek yang tersedia dalam DIP/DIF Suplemen/DIPF/

SPABP/SPRPT/Dokumen lainnya yang disamakan, vang bersumber dar
Rupiah Murni. Atau dapat diambilkan dari data Rupiah Murni pada
Formulir A butir I1.2.a

: Diisi jumlah dana Proyek vang tersedia dalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/

SPABP/SPRPT/Dokumen lainnya vang disamakan, yang bersumber dari
BLN, Atau dapat diambilkan dari data BLN pada Formulir A butir [L.2.b

. Diisi jurnlah Rupiah Mumi ditambah dengan BLN, yaitu kolom 3 ditam-

bah dengan kolom 4. Atau dapat diambilkan dari data anggaran proyek
pada Formulir A butir II.1

+ Diisi jumlah realisasi keuangan yang bersumber dari dana Rupiah Murni

herdasarkan SPM. Atau dapat diambilkan dari data realisasi Rupiah Murni
pada Formulir A butir V.1

- Diisi proscntase realisasi keuangan Rupiah Murni, yaitu kolom 6 dibagi

dengan kolom 3. Atau dapat diambilkan dari data prosentase realisasi
keuangan Rupiah Murmni pada Formulir A butir V.1

: Diisi jumlah realisasi BLN berdasarkan SPM (untuk PP dan RK) dan

Payment Advice (untuk L/C dan PL). Atau dapat diambilkan dari data
realisasi BLN pada Formulir A butir IV.1



Kolom 9 :

Kolom 10 :

Kolom 11:

Kolom 12:

Kolom 13

Kolom 14

Diisi prosentase realisasi BLN, yaitu kolom 8 dibag: dengan kolom 4,
Atau dapat diambilkan data prosentase realisasi BLN pada Formulir A
butir IV. 1

Diisi realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah realisasi BLN, yaiu kolom
6 ditambah dengan kolom 8. Atau dapat diambilkan dari data pada
Formulir A butir IV.1

Diisi prosentase realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah realisasi BLN,
yaitu kolom 10 dibagi dengan kelom 3.

Diisi prosentase target fisik kumulatif yang direncanakan unwk setiap
Unit Organisasi. Untuk proyek dapat diambilkan dari data target fisik
pada Formulir A butir IV.2.

Cara menghitung prosentase target fisik untk masing-masing Unit
Organisasi sama dengan cara perhitungan kolom 12, dengan berdasarkan
pada prosentase realisasi fisik proyek masing-masing Unit Organisasi :

- Tetapkan nilai target fisik masing-masing proyek, yaitu prosentase
target fisik proyek dikali pagu proyek.

- Jumlah seluruh nilai target fisik untuk proyek-proyek yang ada da-
lam masing-masing Unit Organisasi sama dengan nilai target fisik
Unit Organisasi vang bersangkutan.

- Nilai target fisik Unit Organisasi dibagi pagu Unit Organisasi yang
bersangkutan dikali seratus prosen sama dengan prosentase target
fisik Unit Organisasi.

- Diisi realisasi fisik kumulatif untuk setiap Unit Organisasi, Uniuk proyek

dapat diambilkan dari data realisasi fisik pada Formulir A butir IV.2,

Cara menghitung prosentase realisasi fisik Unit Organisasi sama dengan
cara perhitungan kolom 12, dengan berdasarkan pada prosentase realisasi
fisik proyek.

Diisi nomor kode masalah, sesuai perincian masalah yang dihadam
proyek, dengan menggunakan Dafiar Klasifikasi dan Kode Masalah
(DKKM).

Rila diperlukan, dapat ditambahkan penjelasannya pada lembar tambahan.



FORMULIR
L APORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN PELAKSANAAN
PROYEK PEMBANGUNAN

(FORMULIR CG-1)

" SEBELUM MENGISI FORMULIR INI, BACALAH DENGAN
TELITI PETUNIUEKE PENGISIANNYA TEERLEBIH DAHULL
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR C-1



PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR C-1

LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN
PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGUNAN

PER SEKTOR, SUB SEKTOR, PROGRAM MENURUT PROPINSI

Formulir C-1 merupakan laporan pelaksanaan proyek/bapian proyek pembangunan
Departemen/Lembaga yvang berlokasi di Propinsi /Daerah Tingkat I, terperinci menurut
Sektor, Sub Sektor dan Program pembangunan REPELITA V1. Laporan dilakukan
secara triwulanan oleh Ketua Bappeda Tingkat 1.

Kolom 1:
Kolom 2:
Kolom 3:

Diisi nomor urut proyek.

Diisi nomor kode dan nama Sektor, nomor kode dan nama Sub Sekior,

nomor kode dan nama Program, sama dengan yang tercantum di dalam
DIP/DIP Suplemen/SPABP/ SPRPT/Dokumen lainnya yang disamakan.
Selanjutnya caniumkan nama Departemen/Lembaga yang bersangkutan
ditkuti dengan nama kode dan nama proyek Departemen/Lembaga terse-
but yang termasuk didalam program yang bersangkutan.

Demikian seterusnya pada program-program berikutnya sesuai dengan
Sub Sektor dan Sektornya masing-masing, menurut Departemen/Lembaga
yang bersangkutan.

Diisi jumlah dana Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek yang dialoka-
sikan pada Departemen/Lembaga yang bersumber dari Rupiah Murni. Un-
tuk proyck dapat diambilkan dari data Rupiah Murmi pada Formulir A bu-
tir I1.2_a. Jumlah dana Rupiah Murni untuk masing-masing :

- Program dnsi jumlah dana Rupiah Murni seluruh proyek yang ter-
dapat dalam program yang bersangkutan,

- Sub Sektor disi jumiah dana Rupiah Murni seluruh program yang
terdapat dalam Sub Sektor yang bersangkutan,

- Sektor _diisi jumlah dana Rupiah Murni seluruh Sub Sekior yang
terdapat dalam Sektor vang bersangkutan.



Kolom 4

Kolom 5:

Kolom 6:

Kolom 7:

Kolom & :

Eolom 9:

Kolom 10 :

Kolom 11 :

Diisi jumlah dana Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek yang bersum-

ber dari BLN. Untuk proyek dapat diambilkan dari data BLN pada For-

mulir A butir I1.2.b. Jumlah dana BLN untuk masing-masing Program,
Sub Sektor dan Sektor diisi jumlah dana BLN, dengan cara yang sama
seperti pada kolom 3

Diisi jumlah dana Rupiah Murni ditambah dengan BLN, yaitu kolom 3 di-
tambah dengan kolom 4,

Diisi jumlah realisasi keuangan berdasarkan SPM menurut Sektor, Sub
Sektor, Program dan Proyek yang bersumber dari dana Rupiah Murmni.
Unwk proyek dapat diambilkan dari data realisasi Rupiah Mumi pada
Formulir A butir IV.]1. Jumlah realisasi Rupiah Mumi untuk masing-
masing :

Program diisi jumlah realisasi Rupiah Murni seluruh proyek yang
terdapat dimasing-masing program yang bersangkutan,

- Sub Sektor diisi jumlah realisasi Rupiah Murni seluruh program
yang terdapat dimasing-masing Sub Sektor,

- Sektor diisi jumlah realisasi Rupiah Murmni seluruh Sub Sektor yang
terdapat dimasing-masing Sektor,

Diisi prosentase realisasi keuangan Rupiah Murni, vaitu kolom 6 dibagi
dengan kolom 3,

Diisi jumlah realisasi BLN menurut Sektor, Sub Sektor, Program dan
Proyek. Untuk proyek dapat diambilkan dari data realisasi BLN pada
Formulir A butir IV.1. Jumlah realisasi BLN untuk masing-masing Pro-
gram, Sub Sektor dan Scktor diisi realisasi BLN dengan cara yang sama
seperti pada kolom 6.

Diisi prosentase realisasi BLN, yaitu kolom 8 dibagi dengan  kolom 4.

Diisi realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah BLN, vaitu kolom 6 ditam-
bah kolom 8.

Diisi prosentase realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah BLN, yaimu ko-
lom 10 dibagi kolom 5.



Kolom 12 :

Diisi prosentase target fisik kumulatif yang direncanakan menurut Sektor,
Sub Sektor, Program dan Proyek. Untuk target fisik proyek dapat diam-
bilkan dari data target fisik pada Formulir A butir IV.2.

Cara menghitung prosentase target fisik untuk Sektor, Sub Sektor, dan
Program dan Departemen/Lembaga dalam Program ybs. dilakukan seba-
gai berikut :

- Tetapkan nilai target fisik masing-masing proyek dengan mengali-
kan target fisik proyek dengan pagu proyek.

- Jumlah seluruh nilai target fisik proyek-proyek Departemen/Lem-
baga untuk Program yang bersangkutan sama dengan nilai target fi-
sik Departemen/Lembaga untuk Program yang bersangkutan,

- Nilai target fisik Departemen/Lembaga dibagi pagu Departemen/
Lembaga dalam program bersangkutan dikali seratus prosen sama
dengan prosentase target fisik Departemen,

Prosentase target fisik Program :

- Tetapkan nilai target fisik masing-masing proyek dengan mengali-
kan prosentase target fisik proyek dengan pagu proyck.

- Jumlah seluruh nilai target fisik proyek-proyek yang ada dalam
Program bersangkutan sama dengan nilai target fisik Program.

- Milai Program dibagi pagu Program yang bersangkutan dikali sera-
us prosen sama dengan prosentase target fisik Program,

Prosentase target fisik Sub Sektor :
- Jumlah seluruh nilai target fisik Program yang ada dalam Sub Sek-

tor bersangkutan sama dengan nilai target fisik Sub Sektor.
- Nilai target fisik Sub Scktor dibagi pagu Sub Sektor sama dengan
prosentase target fisik Sub Sektor.

P_[gs;msr: target fisik Sektor :
Jumlah seluruh nilai target fisik Sub Sekior yang ada dalam Sektor
bersangkutan sama dengan nilai target fisik Seklor.

- Nilai target fisik Sektor dibagi pagu Scktor sama dengan proscntasc
target fisik Scktor.




Kolom 13 :

Kolom 14

Kolom
Kolom
Kolom
Kolom

= R

Kolom
kalom

oo =

Kolom 9 :
Kolom 10 :
Kolom 11 :
Kolom 12:

Eolom 13 :

Kolom 14 :

Diisi realisasi fisik kumulatif menurut Sektor, Sub Sekior, Program dan

Proyek dalam prosentase. Untuk realisasi fisik proyek dapat diambilkan
dari data realisasi fisik pada Formulir A butir IV.2. Perhimungan prosen-
tase realisasi fisik untuk Sektor, Sub Sektor dan Program dilakukan ber-

dasarkan prosentase fisik proyek, dan cara perhitungannya sama dengan
cara perhiungan kolom 12,

Diisi nomor kode masalah, sesuai perincian masalah yang dihadapi
proyek, dengan menggunakan Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah
(DEKEM].

Bila diperlukan, dapat ditambahkan penjelasannya pada lembar tambahan,

- Diisi jumlah dana Rupiah Mumi seluruh sektor

- Diisi jumlah dana BLN seluruh scktor

- Dhisi jumlah kolom 3 ditambah jumlah kolom 4

- Diisi jumlah realisasi kenangan Rupiah Murni seluruh Sektor, Sub Sektor

dan Program.

- Diisi jumlah kolom 6 dibagi jumlah kolom 3 dikali seratus prosen
+ Diisi jumlah realisasi BLN seluruh sekior

Diisi jumiah kolom 8 dibagi jumlah kolom 4 dikali seratus prosen

Diisi jumlah kolom 6 ditambah dengan jumlah kolom 8

Diisi jumlah kolom 10 dibagi dengan jumlah kolom 5

Diisi jumlah prosentase target fisik seluruh Sekior, yaitu dengan cara
sebagai berikut :

jumlah nilai target fisik seluruh sektor dibagi jumlah pagu selurub Sektor
(jumlah kolom 5), dikali seratus prosen.

Diisi prosentase realisasi fisik semua Scktor (Propinsi ybs.), yaitu dengan
membagi nilai realisasi fisik semua Sektor dengan jumlah pagu semua
Scktor (jumlah kolom 5) dikali seraus prosen.

Cara menghitung nilai realisasi fisik seluruh Sektor (Propinsi ybs.) sama
dengan cara perhitungan nilai target fisik dikolom 12.

Isilah nomor kode masalah, sesuai perincian masalah yang dihadapi
proyek, dengan menggunakan Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah
(DKKM).

Bila diperlukan, dapat ditambahkan penjelasannya pada lembar tambahan
tersendiri.



FORMULIR
LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN PELAKSANAAN
PROYEK PEMBANGUNAN

(FORMULIR G2}

SEBELUM MENGISI FORMULIR. INI, BACALAH DENGAN
TELITI PETUNJUE PENGISIANNYA TERLEBIH DAHULU




FORMULIR (2 REJ:.( [TULASI LAPORAN KONSOLIDASI TRI% _LANAN

TAMPIRAN..._....... KEPMEN..._.._... PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGUNAN
IR DEPARTEMEN/LEMBAGA MENURUT PROPINSI
TAHUN ANGGARAN 19,019,
TRIWLILAN ; .........
FROPINGL G St E Rt
| Panyeidian Dona Felisasi Penyerapan Dans
Mo, DepartemenLembagn | Jumlah | (dalam julaan rupinh)y (il jarnnn rmpah ) Keternngan )
Provek | Ry Mumi HLN Jumish | Rp. Mumi | % BLN % | Jumish %
1 1 [ “3: | d 5 G=q+5 7 B=T:d ] 10=9:5 | 11=T+8  |12=11:6 {13)
[
Teminh
: e I
*3, Hiskhal menvengkut evaluas: peliksanasn provek, gorakanlah lember tnmbahon terlampir,
1 i e xR
(ET. % 2 L T - —







PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR C-2



PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR C-2

REKAPITULASI LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN

PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGUNAN
PER DEPARTEMEN/LEMBAGA MENURUT PROPINSI

Formulir C-2 merupakan REKAPITULASI pelaksanaan proyek Departemen/Lembaga
yang berlokasi di Propinsi/Daerah Tingkat 1. Karenanya, pengisian Formulir C-2
dilakukan dengan menggunakan data pelaksanaan proyek pembangunan masing-masing
Departemen/Lembaga yang bersangkutan, yang terdapat pada Formulir C-1. Laporan
dilakukan oleh Ketua Bappeda Tingkat [, dan penyampaiannya dilakukan bersamaan
dengan Formulir C-2.

Kolom 1 :

Kolom 2 :

Kolom 3 :

Kolom 4 :

Kolom 5

Kolom 6 :

Kolom 7 :

Kolom 8 :

Diisi nomaor ural.,

Diisi nama Departemen/Lembaga, yang proyek/bagian proyeknya
berlokasi di Propinsi/Dati I yang bersangkutan,

Diisi  jumlah proyek Departemen/Lembaga vang bersangkutan, vang
lokasinya berada di Propinsi/ Dati 1 bersanghkutan,

Diisi jumlah Rupiah Murni yang dialokasikan untuk provek pada masing-
masing Departemen/ Lembaga di Propinsi/Dati | bersangkutan.

Diisi jumiah BLN vang dialokasikan untuk proyek pada masing-masing
Departemen/Lembaga di Propinsi/Dati T bersangkutan.

Diisi jumlah kolom 4 ditambah kolom 5.

Diisi jumlah realisasi Rupiah Murni masing-masing Departemen/Lembaga
di Propinsi/Dati I bersanghkutan.

Diisi proscntase realisasi rupiah murni  masing-masing  Departemen/
Lembaga dengan membagi jumlah kolom 7 dengan kolom 4.



(4

()

Kolom 9 .

Kolom 10

Kolom 11 :

Kolom 12 :

Kolom 13

Diisi jumlah realisasi BLN masing-masing Departemen/Lembaga  di
Propinsi/Dati | bersangkutan.

: Diisi prosentase realisasi BLN masing-masing Departemen/Lembaga

dengan membagi jumlah kolom 9 dengan kolom 3.
Diisi jumlah kolom 7 ditambah kolom 9.

Diisi prosentase realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah BLN, vaitu
dengan membagi jumlah kolom 11 dengan kolom 6.

- Diisi hasil evaluasi BAPPEDA Tingkat 1 atas provek-proyek pembangu-

nan sektoral yang berlokasi di masing-masing Propinsi/Daerah Tingkat |
yang bersangkutan.

Ewvaluasi dimaksud mencakup antara lain ;

- manfaat keberadaan proyek,

- ketepatan lokasi provek,

= keterkaitan antar proyek, baik antar sektoral maupun antar proyek-
proyek sekioral dengan proyek- proyek daerah, serta keterkaitan
proyek dalam rangka usaha meningkatkan desa tertinggal

- kelancaran penyaluran dana,

- kelancaran revisi DIF,

- kelancaran persiapan pelaksanaan tender dan penetapan pemenang,

- dukungan prasarana yang tersedia scperti prasarana  jalan,
transportasi, hubungan komunikasi, ketersediaan tenaga listrik, air
bersih dan lain- lain,
koordinasi pelaksanaan proyek,

- peraturan yang menyeébabkan terhambatnya kelancaran pelaksanaan
proyek, dan

- kualitas pelaksanaan pekerjaan.

dengan mencaniumkan nomor kode dan nama proyek bersanghkutan,



it

FORMULIR
LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN FELAKSANAAN
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(FORMULIR C-3.1)

SEBELUM MENGISI FORMULIR INI, BACALAH DENGAN
TELITI PETUNJUK PENGISIANNYA TERLEBIH DAHULU
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR C-3.1

LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN
PELAKSANAAN PROYEK BANTUAN PEMBANGUNAN
(PROGRAM INPRES) PER SEKTOR. SUB SEKTOR, PROGRAM
MENURUT PROPINSI

Formulir  C-3.1 merupakan laporan konsolidasi pelaksanaan proyek Bantuan

Pembangunan (Program Inpres) baik yang bersifat bantuan umum (block grant) maupun
banfuan khusus atau spesifik (specific grant), yang berlokasi di Propinsi/Daerah Tingkat
I, terperinci menurut Sektor, Sub Sektor, Program pembangunan REPELITA VL

Laporan dilakukan secara triwulanan oleh Ketua Bappeda Tingkat I.

Propinsi : Diisi nama Propinsi bersangkutan
Banman
Pembangunan  : Diisi jenis Program Banman Pembangunan (Program Inpres) yang

meliputi bantuan pembangunan Dati [, Dati [I, Desa. Sarana
Keschatan dan Sekolah Dasar,

Kolom 1 » Dnisi nomor unat.

[E ]

Kolom Untuk Bantuan Pembangunan Dati | dan Dati 11, cantumkan nomor
kode dan nama Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek, sama
dengan yang tercantum didalam DIPDA atau dokumen lain yang
disamakan. Untuk Banwan Pembangunan Sarana Kesehatan dan
Sekolah Dasar cantumkan nama Kabupaten/Kotamadya dan uraian
kegiatannya sebagaimana tercantum pada SPABP. Untuk Baniuan

Pembangunan Desa cantumkan nama Kabupaten.

Kolom 3 . Diisi jumiah dana proyek vang tersedia dalam DIP/DIPDA/SPABRP
yvang bersumber dari Rupiah Murmi.

Kolom 4 :  Diisi jumlah dana proyek yang tersedia dalam DIP/DIPDA/SPABP
yang bersumber dari BLIN.

Kolom 5 + Ddisi nama Negara/Lembaga Donor



Kolom

Kalom

Kolom

Kolom

Kolom

Kolom

Kolom

Kaolom

Kolom

&

7

8

10

11

12

13

14

Diisi jumlah Rupiah Murni ditambah dengan BLN, yaitu Kolom 3
ditambah dengan Kolom 4,

Diisi jumnlah realisasi keuangan yang bersumber dari dana Rupiah
Murni,

Khusus untuk Bantuan Pembangunan Dati | dan Dati I, realisasi
keuangan yang dilaporkan adalah berdasarkan realisasi keuangan
yang telah dibayarkan oleh Kas Daerah kepada Proyek; sedangkan
uniuk Bantwan Pembangunan Sekolah Dasar dan Sarana Keschatan
berdasarkan realisasi kewangan vang telah dibayarkan Bank
penyalur kepada Proyek.

Diisi prosentase realisasi kevangan Rupiah Mumi, yaitu kolom 7
dibagi dengan Kolom 3.
Diisi jumlah realisasi BLN.

Diisi prosentase realisasi BLN, yaiw kolom 9 dibagi dengan kolom
4.

Diisi dengan realisasi jumlah Rupiah Mumi ditambah dengan BLN,
yaimu kolom 7 ditambah dengan Kolom 9.

Diisi prosentase realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah dengan
BLN, yaitu kolom 1] dibagi dengan kolom 6.

Diisi prosentase target fisik kumulatif yvang direncanakan. Khusus
untuk Banmtuan Pembangunan Desa cantumkan jumlah desa yang
mendapat bantuan.

Diisi realisasi  kumulatif pelaksanaan fisik dalam proscntasc
tertimbang.

Cara menghitung prosentase rcalisasi tertimbang pelaksanaan [isik
adalah sebagai berikul :



Kolom 15

Kolom 16

a. tetapkan lebih dahulu % bobot dari masing-masing tolok

ukur sebagai berikut :
dana wlok ukur x 100% = % bobot tolok ukur
dana DIP

b. % bobot tolok ukur ybs x % realisasi masing-masing tolok
ukur = % realisasi tertimbang dari masing-masing tolok
ukur.

. Jumlahkan % realisasi tertimbang dari semua tolok ukur,

Khusus untuk Bantuan Pembangunan Desa, cantumkanlah jumiah
desa yang telah mengambil bantuan.

Pencantuman lokasi provek-proyek Banwan Pembangunan

(Program Inpres) dilakukan sebagai berikut :

- Lokasi proyek Bantuan Pembangunan Dati | diisi dengan
nama Dati II dimana proyek dilaksanakan.

- Lokasi proyek-proyek Bantuan Pembangunan Dati I, Sarana
Kesehatan (termasuk PABPL) dan Sekolah Dasar diisi
dengan nama Kecamatan dimana provek dilaksanakan.

Apabila proyek menyebar dilebih dari § (lima) Dati 11 atau
Kecamatan, isilah dengan "tersebar di ,..,.... (jumiah) Dati Il atau
Kecamatan,

Diisi dengan nomor kode masalah, sesuai perincian masalah vang
dihadap: proyek, dengan menggunakan Daftar Klasifikasi dan Kode
Masalah (DKEM).

Bila diperlukan, dapat ditambahkan penjelasannya pada lembar
tambahan.



FORMULIR
LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN PELAKSANAAN
PROYEK PEMBANGUNAN

(FORMULIR C-3.2)

SEBELUM MENGISI FORMULIR INI, BACALAH DENGAN
TELITI PETUNJUK PENGISIANNYA TERLEBIH DAHULU



FORMULIR C-3.2
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR C-3.2



PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR C-3.2

REKAPITULASI LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN
PELAKSANAAN PROYEK BANTUAN PEMBANGUNAN
(PROGRAM INPRES) MENURUT PROPINSI

Formulir C-3.2 merupakan REKAPITULASI dari laporan konsolidasi triwulanan
pelaksanaan proyek Bantuan Pembangunan (Program INPRES) yang terdapat dalam
Formulir C-3.1, karenanya pengisian kolom | sampai dengan 16 dilakukan berdasarkan
data Formulir C-3.1 dimaksud dan disusun berdasarkan jenis Bantuan Pembangunan

{Program INPRES) di masing-masing Propinsi.
Khusus untuk kolom 15, yaitu kolom lokasi cukup diisi dengan jumlah lokasi.
Pengisian Formulir C-3.2 dilakukan oleh Kema Bappeda Tingkat [, dan

penyampaiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 dan Meneg. PPN/Ketua
Bappenas dilakukan bersamaan dengan formulir C-1, C-2 dan C-3.1

Lakt



DAFTAR KLASIFIKASI DAN KODE MASALAH



DAFTAR KLASIFIKASI DAN KODE MASALAH

Katcgori  |Sub Kategori | Perincian Masalah Kode Masalsh
B P & i
= =iz e

o | 10100 ]
Dokumen Peren- | DIP DAN PO 1.  TiP dan PO belum diterima. 1010
canaan dan )
proyek 2 DIP dan PO weriambeat diterima 10102
3. DIP terlambat diterima 10103
4, PO terlambat diterima. 10104
5. SK Pemimpin Proyek belum diterima. 10105
6. SK Pemimpin Proyek terlambut diterima. 10106
! 7. SK Bendaharawan Proyek belum ditcrima. | 10107
8  SK Bendaharmwan Proyek weriambat diterima, 10108
9. Usul revisd yang disjukan kepeda Kakanwil h I
Ditjen Anggaran, Kalanwil Deparierneny’ Kakanwil Ditjen
yang bersanghutan dan Ketua Bappoda Tingha 1
belum diterima persetujuannys. 102
10, Usul revisi yang diajukan kepida Kakanwil Ditjen
Anggnran, belum ditenma pesctujuanmya. 10110
1. Usul revisi yang diajukan kepods Menteri/ Ketua
Lembagg, belum diterima persclujuannya. 10111
12, Usul revisi yang disjukin kepuda Menteri
Rowangan dan Ketuny Bapponas, belum diterima poe-
SCIUJLETTIVL 12
13, Pemetupman revisi lerlambat ditcrima. LIRS
14.  Perubahan PO belum ditcrima. Ik 14
15.  Perubahan PO wrinmbal diterime. 1015
16, Laindain IEH 16

{ Untuk mesaloh-masaligh yang bebam ercantum diliom
perincin dimaksod di ats, gunikan nomor kode

10116 ckin cantumbkan nncian masalihaya dongiin singe-
kat tewapi jolis )




(1)

DIP Suplemen

)

= T 1 T

10200
dan PO

103K
DAPP dian PO

10400
SPAEP

TS

DIP Suplemen dan PO belum diterime.
DIF Suplemen dan PO terdambat diterima.
DAP Suplemen terizmbat diterima.
PO erlambat diterima.
Masalah yang menyanghkut SK, revisi dan lair-ain,
agur mengrmurekan nomor kode masalsh seperti pads DIP
dan PO dimaksud di atas
DIPP dan PO belum diterime.
DIPP dan PO terlambat diterime.
DIPP terlambat diterima
PO terlambat diterima
Masakah yang menyangkut SK, revisi dan lairain,
agar mengguretkan nomor kode masalah sepeiti pada DIP
dan PO dirmsksud di atas.
SPABP belum ditcrima,
SPABP terlambat diterima,
Lain-ain
{(Uniuk muasalah-measalah yang belum tercantum dalam
butir 1 dan 2, gunakan nomor kode 103 dan cintum—
kan nncian masalahny dengan singkat tempi jelas).
SPRPT belum diterima
SPRPT terlambat diterima
L s i

misalah-masalith yang belum ensanium . dalam

butir 1 chan 2, punakan nomor kode TO503 dan amtum-
kan rincian massdahnya dengan singkat wiapn jolas),

= ——. —

102m
10202
10203
10204

10301
10302
10303
1304

1040
(02
L0403

L]
1502

(0503
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m ]

ey

HNNN) I 20010K)
Peraturan dan Peraturan—
Petunjuk Perauran dan

Pelaksarsuin Pewmjuk
[ Pelaksanasn
i
KN 301040
Persiagsin Pemanjukan
Pelaksanman Faomsnltin

Pemimpin Proyek tidak berada di lokasi Proyek
Penggantian Pemimpin Proyek

SK Penpgantian Pimpeo tertambat diterima.
Penggantian Bendaharawan Provek

r%{m_l’u:gganﬁm Bendaharawan Provek terlambet dite-
Pedoman Standarisasi Pembangunan Banguran Gedung
Negara belum ditenme.

Pedoman Standansasi Pembangurin Bangunan Godung
Megara terlambat diterima.

Petunjuk Pelaksanaan, Petunjuk Teknis dani Pusat
helum diterima.

Petunjuk Pelaksanaan, Petunjuk Teknis dari Pusat
terlambat diterima

ik

{Untuk masalah-masalah yang belum tercantum . diliam
perincian dimaksud di aws, punakan nomor kode 20110
dan cantumban nncian masalahnys dengan singhat e
i jelis).

Konsultan belum ditunjuk, masih menunggu penctapsn
dari Pusat

Penetapan Konsultan olch Pusat terlambat ditcrima.
Konsultan yang ditunjuk belum distang.

Konsulian yane ditunjuk menguncharkan diri.

Lain-twin.

(Untuk masalah-masalah yang belum tercantum: didam
porincion dimaksucd di ans, gunakan nomes kode 30105

dan cantumban nncian masakhnya dongan singhal k-
i jelis).

()

20101
20102
20103
20104

20105
0106

a7

20108

09
20110

S0
A2
30003
Mo
Hns



(ny

A0
Tiaruih

|

10,

11

12

13.

14.

am

]

Penyusunan dolumen tender belum selesai dad Kon-
sultan.

Pembuatan dokumen tender terlambat

Tender uleng, karens hargs penawaran melampaud pagu
angraran

Penetapan pemencing lender vang diajuksn kopada Ese-
lon I DepanemenT embaga, belum diterima.

Penetapan pemenang iender oleh Eselon [ Depanemen/
Lemtaga terdambat diterima.

Penetapen pemenang iender olch Menteri/Ketua Lembaga
behem diterima.

pemening tender oleh MenteriKeua Lembaga
mﬂm.

Penetapan pemenang tender oleh Menko Ekku dan Washang

etun diterimm.

Penetapan pemenang tender oleh Menko Eldou dan Washang

terlambat diterima.

Keputusan perunjukan langsung oleh Menteri Ketua
Lembaga belum diterima,

Keputusan penunjukan langsung oleh Menteri/Ketua
Lembaga terdambat diterima.

Keputusan perunjukan Tangsung oleh Menko Flbo dan
Washang helum diterima

Keputisin penunjuken langsung oleh Menko Elku dan
Washang terlambat ditcrima.

Launelain

(Uruk massilab-masalah yang belum wrcanium Gl
perincian dimaksud di stis, punakan nomor kode 30214
dan canumkin rincin masalahnys dengan singhkat w—

i jois).
Horg tarcth melampsui pugu anggaran

nm

ELLE LG

3508

30309

3210

MIZN1

1L

HM213

U214

s



e

Pekikzorman

T e s s e e —

— i

40100

Pekiksanzan

T E——

1.

11.

Harga ganti rugi pemibchasan tnah melarmpaul pagu
angparan.

FmM&memmm =

Pemilik tansh ticak mau menjual tanshmya.
e s
Kiondisi tanzh memerbukan land clearing
Penyedesaian land clearing tedambat.
Diperhukan survey pemetian tanah
Sertifikat wnah belurm ada.

Diperiukan pemagnran tanah,

Lain-lain

(Unnuik masalab-masalsh yang belumn tercantum dalam
perincian dimaksud di atas gunakan pomor kode 30311
dan cantumban rincin masalshnya dengan singkat e
i jelas),

Kontmk belum ditandazmgni

Kontrak terlamban ditindatangam

Kesalahan dalam poroencansen, schingga -
a.  diperiukan adanya perubshan disain {rodisain)
b.  diperfulan adanya penubahan lokasi

Izin mendirikan hammuren {TMEB)} belum ada
IMB rfamibn diterimie,

Larin-ain

(Uniluk mesialah-masalah yang belum orcantume dalam
perincian dimeksud O ates, gunikan nomos kode 40007
dan cantumkan rincian nusakibnys dongan singkat -
lapi pekias),

(a).

M2

HB07
30308
30309
J0310
351

4Mm
40102
3
4000
40105
41

47



(1

I.mzm

2
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Perabatan

| Barang/hahan

10

A
7

PeralatanMesin yang diperlukan tidak tersedia/sulcr
4

Pengadzan peralatan/mesin yang pelaksanaannya ierpu-
sa1 befum diterima proyek.

Peralatan/Mesin vang diadakan olch Pusat werlambat
direrima.

PeralatanMesin yang didatangkan dari Luar Negeri,
belurn diterima.

Peralatan/Mesin yang didatangkan dari Luar Negeri,
tertamibat ditcrima,

Perslatan/Mesin yang diterima tidak sesumi dengan
spec,

Pemborong tidak memiliki alatala besar,
Alarnln besar yang dimiliki pemborong terbatas,

Alas-alat besar yang dimiliki pcmborong emumnya
sudkah g,

Lain-ain

(Uhntuk measalab-masalah yang belum wrcantum dalam
perincian dimaksud di atas, gunakan nomor kode 40210
dan cantumkan rincian masalahnya dengan singkat ie-
i jelas).

Barang/baban yang dipedulkon tddak tersediasulit
clickrpant

Pengradesn barangbaban yang polalsanaannys ierpusat
belum diterima provek.

Barang/ahan yang diadaban oleh Pusat erkimten
dilerim

Barangbahan yang ditcrime tchik sesuai dongan spce

Lain-ain

(Untuk masalab-masalih yang belum weremium dikam
perincian dimadsad o das, oeakan nomor kode 20305
l:lur! gmumau-. rincizn mesalshnya dengan sineha we-
tapa jolas),

(4]

4021

40210

401

EUEIE
LRI

305
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Tenaga Kero

L ELY

i s

-
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Tenaga Kerja tidak mencukupi,

Tenagn Kerja kurang trampil,

Pemborong kontraktor werlalu hanyak menangani provek
Pemborong, kontrekior mengundurkan diri.

Pemborong kontraktor melarikan diri.

Lain-tain

{Untuk masalah-masalah yang belum tercantum dalam
perincian dimaksud di ates, punakan nomor kode 40406
dian cantumban rincian masalahnys dengan singkat e
tap jelas).

Fasilitas transportasi sulit dan jamng.

L1. Hubumgan melabui anghutan sungai.

1.2 Hubumgan melalui anglastan k.

1.3, Hutwmgan melalui anghutan udarsdpenerbangan

Fasilitas transporiasi tidak ads.,
Eebutuhan proyek diangkut denpan enags kuoda st

lenAga Manusia,

Fasilitas Tenaga Lisirik
3.1, Tenaga lisink yang dibutubkan tidak ersodia
3.2, Tenapa listrik yang dibutubdan tidak mencukupi

Fusilitis Air Bersih
4.1, Kebutuhan akin air bersib tdak tersedia
4.2, Kebutuhan akin air bersih ticik mencukupi

Lain-fiin

(Uniuk masalab-masakb vang belum ercantum dalam
perincian dimaksud O ias, gunaken nomor kode 40509
dian canfumian rincian masslEhms dongan singkat e
tap jeas).

Surmt Pormintun Pembsvyanin Pembangunan (SPPP) di—
inlak, karena KPKN belum mencrima LHP,
SPPP ditnlok KPEN kanera tickik memenuhi syl

SEO behom ditersthzm,

T

e —

)

HH01

405011
502

450

ALK
L LETE
AT



(1)

2)

Fiodiruasg

e

10

11

12
13,
14,

Pererbitan SKO terfambat.

Lhang belum ditmnsfer

Trangfer wang erlambal.

Rupiah mumi wntuk dana pendamping belum tersedia.
sodia.

Dena hantuan huar pegen bedum wersedia, masih da—
lam proses.

Renlolasi dons masih memmggu persefujuan pemben
beantuan,

jusn realokasi dana dan pemben bantusn
terlambat ciserima,
Rekaran belum menangih,
Rekanan tidak mengaminil usng muka.
Lain-ain
{Unituk masalab-masakah belum wercantum . dalam
perincian dimeksud di atas, punakan nomor kode 40614
din cantumkan rincian masalahnya dengan singkat e
tapi i)
Lzin penghapusan pechng din Depancmen Kewsangan
belum ditcrinn.
lzin penghapusan podung terlambat diterim.

Izinfdoloumen perabstan/mesin-mesin yang diperuian
belum mda.

Lzin/dokoumon perakitan/mesin terlambat diterima.

Lzin/dolourmcn buhan/irang yang diperiukan belurn acda.

Lzm/dolouman babanturang vang diperiukan terhombot
literime.

Transmigran behem diapot debernglatkan, koo
daerah pencrimo innsmigrsi belum sgg.

8

)

HI0

Hrmaz

4
AT
4G

OV

T



(1)

]
1

T

e

S0100
Bencarm Alam

I

10.
11.

Saluran lertier suckih siap, tetapai sawah belum
dicctak.

Pelaksanann kegiatan diundurkan.
Pelaksanann kegiatan dibatalkan.

Lainain

(Untuk masalab-masalsh vang belum teramtum dalam
penncian dirmaksud di atas, gunakan nomor kode 40711

dan cantumban rincian masalahnya dengan singlat te-
tapi jedas).

Curah hujan di atas normal.

Musim hujan tiba lchih awal.

Musim hujan yang panjang.

Musim kemarsu tiba lehih awal.

Miusim kemara yang panjang.

Banjir
Tamah kongsor

Gunung meletus
Gempa bumi.
Kehakaran.

Thdkak: sicts bencana alum,

Serangun hama wenmng,
Seramgan harms Gikus

Scrangan hama ainny.

(Untuk masaliash-masalah yang bolum enantom dalem
perincian dimaksud i atie manakan nomor kode S0200
ckan camtumibcen rincian masakibys dongan singkat e
ki jelas),

0710
40711

4080
R0

4R0F

S01m
0102
soun
50104
50105

SO

Sm

202



DAFTAR NAMA, KODE DATI I DAN DATIII



MAFTAE DATI T DAN DATT 11 SELURUN INDONESIA

aron NEl JAKEARTA
Ol iy Takarsa Pusa
o161 Jakarma Uiars
O].6) Jaksria Barm

O] 63 Jakama Selatsn
0164 Jukaria Timur

02,00 JAWA BARAT
02,01 Kak Serang
0203 Kab Pasdoglang
02.0% Kab Lebtak
DZ.04 Kab. Tanggerang
02.05 Kab. Bogor
0206 Eab. Sukabumi
0X07 Kab. Cianjur
02,08 Kzb Bandung
N2 Eot. Cimahi
0210 Kab. Somedang
02.11 Kab, Garul

2.1 Kab. Tasikmoloyo
0213 Kot Tnsikbmaloya
0214 Keb. Ciamis

DX L5 Kaob. Kuningan
02 be Kabh. Majslengka
G217 Kah. Cirebon

0 1B kah. Indromayu
0219 HKahb. Subang
0120 Kob. Mucwaknria
0121 Kab Karawang
0122 Kab. Bekasi
0223 KoL Tangerang
0224 Kol Depok
0125 Kot Heknsi
080 Kod, Bindang
nxal Kod, HIIE\‘
1282 Kod. Sukabami
(1283 Kod, Cirehon

03.00 JAWA TENGAH
13,01 Kab. Cilacap
13.02 Kab, Banyumas
13.03 Kab. Parbalingga
03.04 Kab, Banjarncgara
105 Kab. Kebomen
0106 Kab, Purworgjos
0307 Kab Wonosobo
03.08 Kabh Magclong
0309 Kab. Boyolali
03110 Kab. Klalen
G3.11 Kab. Sukoharjo
0312 Kab. Wonogiri
0313 Kab Esronganyar
03.14 Kab. Sragen
0315 Eah Grobognn
03,16 Kabk Blorm

03,17 Kabk. Rembang
0318 Kab. Poti

0319 Eabk. Kudus
0320 Kab. Jepara
0321 Kab. Demak
1322 Rab. Semnrang
03.23 Kab, Temanpgung
1324 Kab. Kendal
N5.25 Kah. Botang
1326 Kab, Pekaloagan
#1327 Kab, Pemalang
1329 Kab. Tegnl

03,30 Kab, Brebes
0.3 Kol Cilneap
03,31 Kot Puewokerto
HL60 Kod Magelang
1161 Kod Sorakarta
0362 Kod Salabign
03,63 Kod Scmarang
01.6d Kod Pekalongan
0165 Kod Togal

0400 BT YOGYARARTA
04,01 Kab. Baniuf

04.02 Kab. Sleman

04.03 Kab. Guaungbudul
0404 Eab. Kabonproga
04,60 Kod Yogyakarta

05.00 JAWA TIMUR
0501 Eab. Gresik
05.02 Kah Eidoatjo
05.03 Kabk. Mojokerio
B5.04 Kab. Jombong |
15.05 Kab. Bojonegors
5. 06 Kab, Tuban
05,07 Rak. Lomongan
05,08 Kab, Madiun |
05.0% Rab, Mpawl
0510 Kab. Mageinm
05.11 Kab. Fonorogo
B5.12 Kab. Paciinn
0513 Kab. Kediri
05.14 Kab, Nganjuk f
05,15 Kabh Biiar

0516 Kab. Tulungogung

05,17 Eak Trnuu.ll:l'

518 Knh Maolong

05,19 Kab Pasaracn

05,2 Knbh Prabolinggo

0521 Enh Lumnjnag

08,22 Kok Dopdowoso

0423 Kok Sitabondo

0524 Kab Jember

05.25 Koh Hamyuwnng

05,26 Kok Pomekasan

0527 Knbh Sampang

0528 Knh Sumeoncp

0529 Knh. Hangkalan

530 Kol lombor

05l Kod, Surabavn

05.6] Kod Malasg

05462 Kod, Madion

51 Kod Kedm

05.nd kod, Magokerio

05065 Kod Blir

5ol kuod. Pasurann

M5RT Eod Proboding go




0600 D1 ACEH

i 0] Kab, dcch Bosar
it} Kab. Pidic

0603 EKab. Acch Luamn
G td Kab Aceh Timur
f6.05 Kab. Acch Teogah
de.06 Kab Aceh Harm
0687 Kab. Acch Selatan
6,08 Kab. Aceh Tenggora
4 Kod, Snbang
gl Kod, Bands Aceh

7.00 SUMATERA UTARA
07,00 Kabk, Deli Serdang

.02 Eab, Langkat
07,03 Kab, KEsra
07 ne Kab. Simslungos
07.05 Kab, Dairl
0706 Eab, Asahon
07.07 Kab, Labuhans Baia
07.08 Eab. Tapanull Diars
07.0% Kab. Tapanuli Teagah
710 Kab. Tapanull Selnias
T.11 Kab. Hiag
T.12 Kol Podongsidempusn
T13 Kot Kiznran
07600 Kod Medan
076t Kod, Bingai
762 Kod. Tebing Tinggi
n7 63 Kod, Femaisngsinniar
7 04 Ko, Tonpung Balal
N7 65 Kod Sibalgs

08,00 SUMATERA BARAT
BH] Kab. .I'l.ﬂ,.'lm

mE i Kab, Fesaman

0803 Kab, Limopuluh Kot
G404 kKab, Salok

0808 Kab, Padang Pariaman
R i kb, Pessir Sclaian
BE.UT kKab, Tanah Eatar

0 N8 kab, Sawahbunsod 510
oE il Kol Hakintinggl
06l Kok Padang

0£62 Kol Padong Panjang
s 6l Kol Sowahluale
086l Ko, Skl

0563 kanl, Payakumbuh

29,00 Riall

il Kab. Kompor

B0 Kab Bempkalia
0003 Kab, Kepulauan Riow
G004 Kab. Indragiel Hulu
09,03 Kab. Indragiri Hilir
A5.06 Kot Dumal

09,07 Kot Thajung Pinnng
09.60 KEod. Pekanbaru
09.61 Eod. Balam

10.00 JAMEI

10.01 Kab. Batanghari

10.02 Knb, Bungo Teba

10-03 Enb. Szrolargun Bangko
10.04 Kab. Tnnjung labung
1065 Kab Kerinci

10,60 Kod. Jambs

11.08 SUMATERA SELATAN

11081 Kak Muzi Banyuasin
1102 Kab. Ogan Eemering llir
1503 Kab. Ogan Kamering Llu
11.04 Eab Lioi/Muars Enim
1505 Kab. Lshai

11.06 Kab. Musirnwas

11.87 Kab. Bangka

1108 Kab. Beliung

1104 Kot Lubuklinggau

1110 Koi. Probumulik

11.11 Kot Haturaga

1160 Kod Palembong

1161 Kod Fangkalpinang

1200 LAMPLNG

1201 Kab Lompung Scluian
12.02 Kab Lampung Tongoh
12:03 Kb Lampurg Ulars
Pran Kod Boendar | ampung

13,00 KALIMANTAN BARAT

12001 Kah Sambag
13,02 Kab. Foreaank
13,03 Kab. Sanggam
1504 Kab, Smtang
1305 Kab, Kapoas Halu
1506 Kab, Kelapng
1507 Kot Siagkawnng
15600 Rl Fontiamak

14.00
IERiT
14.032
143
14.0:4
1405
|4 &0

KALIMANTAN TENGALL
Kab. Kapuas

Kok Baritis Selninm

Kab. Harins Uliirs

Kab. Rotnwasingin Timur
Kab. Kotiwaringgin Harni
Kod. Palangksraya

1500 KALIMANTAN SELATAN

15.01
1502
15.03
15.04
15.0%
15.04
1507
1504
| 5.040
LE10
L5.6d

LR

Lh.0]
L6.02
[a.03
En.04
16.05
1660
1.6l

17.4040
114
17AKZ
17.03
|
L 7.0%
1700
1Tl

18.00
5.1
| Rom2
LIRS
f
R

Knb. Hangar

Eab, Taesah Lawi

Eals, Barito Kuala

Kah, Tn|1i:|1

Eab, Hulu Sungai Selaian
Kok, Hulu Ssmgaz Tengah
Knb, Hulu Sungad Lhiars
Knk. Tahalong

Knb. Eolabaru

Kol Bomnjar

Kod, Banjarmasin

EALIMANTAN TIMUR
Kol Fagkr

Eab. Kutad

Enl. Herna

Kah Hulongan
Kot Tarakan
Eod. Samarindn
Kod. Balikpapan

SULAWESI UTARA
Kab, Sanpibe Tolnnd

Kb, Minshasn

k. Hitung

Koh, Holaang Mongomdow
Kab. Goroninbo

Ko, Manado

Kod. Ciorontala

SULAWIEER]D TENG AL
kol Fala

kab. Donggaln

Kot Pasa

kb Luwni/iangga
Koals. Fliginl Faali-Todi

e ———
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19.00 SULAWES] SELATAN
9,681 Kob. Maros

1902 Kob Pangkajene Kcp
19.03 Rab. Gowa

19,04 Kab. Takalar

19,05 Kab. Jeneponto

1906 Eab. Bamra

1907 Kab. Bone

PR Kab, Wajo

1909 Kab, Soppeng

19 10 Kab, Hantoeng

1011 Kah Bufukomba
1512 Kak. Simjai

19031 Kah Selayar

19.14 Kab. Pinrang

19.15 Kab, Sidenreng Happang
19.16 Kah. Enrelkang

19,17 Kab. Lowa

19.18 Kab. Tans Toraja
1919 Kab, Majene

1020 Kab, Polaweli Mamasa
19031 Kab. Mamujs

1260 Kod. Ujung Pamdang
1%.6] Kod Pare—Fare

20000 SULAWESL TENGGARA
30,81 Kab Kendari

20,02 Kab Muna

2003 Kabh Buoton

20,04 Kab. Kolaka

a5 Kot Kendard

Ly Kod. Bai-Hau

1.0 Kab Malaku Tnu;:lh.
3102 Kab. Maloke Utara
I1.03 Kab. Maluke Fenggarn
31,04 Kah Halmahera Tengah
I1.05 Kot Termatc

e Koid A mbon

22,00 BALI

Iril Kah Hulcleng
230 Eab Jembramas
YA Kab, Tabanzim
1r04 Kab Hadang
22415 Eab.{iinnjar
220 Kah. Klungkung
107 Kab. Bangh
L0 Kab, Karingisem
120K Kas Denpasar

2300 HUSA TENGGARA HARAT
2101 Kabk Lombok Haent

23031 Kab Lombok Tengah

3303 Kab, Lombok Timur

1304 Kab, Sumhaws

2305 Kab, Dompu

23.06 Kab. Bima

2307 Kol Matzram

24,00 NUSA TENGGARA TIMUR
24.01 Kab Kopang

2402 Kol Kupang

24,03 Kab. Timeor Tengah Selatan
2404 Rabk. Timor Tengah Llisrm
2405 Kab Belu

24,06 Kab, Aler

1407 Kab. Floros Timur

I4.08 Kab. Sikka

I4.09 Kab. Ende

2410 Kab, Mpads

24.11 Kab. Manggaras

24.12 Eab, Sumba Timar

24.13 Kab, Sumba Hazal

25.00 IRIAN JAYA
1501 Kab. Jayn Mara
1501 Hab, Biak Mumfor
1501 Kab. Yopen Woropen
15404 Rab, Manokwari
2505 Kab, Swnﬂll.
1506 Kab, Fakd'ak
2507 Kab. Memuke
2508 Kab. laynwijava
2500 Kab. Panin

2510 KoL Jayopurs

26.00 BENGKLUILL

26,81 Kab. Bengkalu Uinrs
26,82 Kab. Rejsng Lebomg
16,03 Kals Benphulu Seloias
Th60 Eod Benghulu

27.M Kak. Covalimsy
27.02 Kol Adpareo
17103 Kabk Manufshi
21.04 Kah Viguequo
37.05 Kab. Luul.em.l'].mp:lll:ll
17,06 Kab Baucna
2107 Kab. Manmalwa
1708 Kab, [Nl
2100 Rab, Adlew
2710 Kab, Liguica
27.11 Kab, Ermera
27.12 Kab, Boebonoro
27.13 Kah Ambeno
2704 Kot Dl

s e——



DAFTAR SINGEKATAN

APEN ; Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
APBD :  Angparan Pendapatan dan Belanja Daerah
Bappenas : Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
Bappeda :  Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
BLN : Bantuan Luar Negeri

BUMN +  Badan Usaha Milik Negara

BUMD : Badan Usaha Milik Daerah

BP :  Bagian Proyek

BPKP : Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
DIP : Daftar Isian Proycek

DIFP : Daftar Isian Pembiayaan Pembangunan

DIFPDA : Daftar isian Proyek Dacrah

DITJEN : Direktorat Jenderal

DEEM : Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah

DRM : Daftar Rekanan Mampu

IMB : Izin Mendirikan Bangunan

INPRES : Instruksi Presiden

ITIEN : [nspektorat Jenderal

Kanwil : Kantor Wilayah

Kakanwil ; Kepala Kantor Wilayah

KPKN : Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara
Keppres : Keputusan Presiden

KE : Kredit Ekspor

LIC r Letter of Credit

Meneg PPN :  Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional
Menko Ekku Menteri Koordinator Bidang Ekonomi Keuangan dan Pengawasan
dan Wasbang Pembangunan

MNo. : Nomor

NPLN - Naskah Perjanjian Luar Negeri

PABPL . Proyek Air Bersih dan Penyehatan Lingkungan
Pimpro . Pemimpin Proyek

Pimbagpro Pemimpin Bagian Proyek

PL 3 Pembayaran Langsung

PML 5 Project Management Unit



PO

PP

Rp.

RK
RPLN
Shh.
SETIEN
SK

SKO
SPM
SPPP
SPABP
SPRPT
Tgl

TU

TOR
VALAS
Yhs.
WAPRES

Petunjuk Operasional

Pembiayaan Pendahuluan

Rupiah

Rekening Khusus

Rupiah Pinjaman Luar Negeri

Scbagai berikut

Sekretaris Jenderal

Surat Keputusan

Surat Keputusan Otorisasi

Surat Perintah Membayar

Surat Permintaan Pembayaran Pembangunan
Surat Pengesahan Anggaran Bantuan Pembangunan
Surat Pengesahan Rencana Pelaksanaan tahunan
Tanggal

Tolok Ukur

Term of Reference

Valuta Asing

Yang bersangkuian

Wakil Presiden



